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ABSTRAK
Budidaya padi salibu merupakan teknik budidaya padi sawah yang memanfaatkan tunggul jerami sisa pemotongan 
proses panen sebagai sumber pertumbuhan tunas yang baru.  Budidaya padi salibu mempunyai keuntungan karena 
menghilangkan proses pengolahan tanah dan pembuatan persemaian. Namun budidaya padi salibu juga akan 
menghilangkan masa bera, masa bera mempunyai fungsi dalam memutus siklus hama dan penyakit tanaman. Pengkajian 
ini bertujuan untuk menguji teknologi budidaya padi salibu di wilayah Jawa Barat. pengkajian dilaksanakan di Kelompok 
Tani Kadu, Desa Cibeureum Kulon, Kecamatan Cimalaka, Kabupaten Sumedang, waktu pelaksanaan pengkajian dari 
bulan April sampai Agustus 2017.  Hasil pengkajian menunjukkan bahwa produktivitas padi salibu varietas IR64 
sebesar 3,04 ton/ha menurun bila dibandingkan produktivitas tanaman pokoknya pada musim sebelumnya sebesar 5,5 
ton/ha.
Kata kunci : padi, salibu, tunggul jerami

PENDAHULUAN
Budidaya padi salibu adalah budidaya padi 

yang memanfaatkan tunggul jerami padi setelah 
panen sebagai penghasil tunas atau anakan yang 
akan dipelihara. Budidaya padi salibu bukanlah 
teknik budidaya yang baru. Istilah lainnya yaitu 
ratun atau singgang (Jawa) atau turiang (Sunda) 
merupakan tunas yang tumbuh dari tunggul 
batang yang telah dipanen dan menghasilkan 
anakan baru hingga dapat dipanen kembali 
(Krishnamurthy 1988). Ratun telah lama 
dilakukan petani di daerah tropis dan di daerah 
beriklim sedang. Manfaat ratun telah dipelajari 
dalam banyak negara seperti India, Jepang, 
Amerika Serikat, Filipina, Brasil, Kolombia, 
Swaziland, Thailand, dan Taiwan. Secara 
genetik, setiap jenis padi memiliki kemampuan 
menghasilkan ratun yang berbeda-beda. Yang 
membedakan teknik budidaya padi salibu 
dengan turiang adalah adanya pemotongan ulang 
tunggul jerami atau perataan ketinggian tunggul 
jerami.  Tunggu jerami sisa panen dipotong 
dengan ketinggian tertentu sehingga permukaan 
tunggul jerami menjadi lebih pendek dan 
tampak rata.  Hasil pemotongan tunggul jerami 
inilah yang akan dipelihara dan memunculkan 
tunas yang baru.

Budidaya padi sistem salibu tidak mengenal 
jeda pertanaman. Pada budidaya padi dengan 
sistem tanam pindah atau sistem tanam benih 
langsung biasanya setelah panen ada jeda waktu 
untuk pengolahan lahan. Pada budidaya padi 
salibu ini pertanaman dilakukan terus menerus 
tanpa jeda karena tidak dilakukan pengolah 
tanah dan persemaian benih. 

Budidaya padi salibu dapat dijadikan 
alternatif budidaya padi yang dapat 
dikembangkan petani karena ada penghematan 
dengan adanya pengurangan biaya pengolahan 
tanah, ongkos tenaga kerja penanaman dan 
biaya pembelian benih.

Namun di sisi lain, proses penanaman padi 
yang terus menerus ini berpotensi meningkatkan 
serangan hama dan penyakit. Pertanaman padi 
salibu akan menjadi tempat berkumpulnya hama 
dan penyakit ketika tidak ada pertanaman padi 
di tempat yang lain. Penanaman padi secara 
terus menerus sepanjang tahun menimbulkan 
dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu 
dampak negatif tersebut adalah meningkatnya 
populasi hama dan penyakit tanaman padi yang 
dapat menurunkan produksi atau bahkan gagal 
panen (Sudarmaji dan Herawati, 2008). 

Periode bera pada budidaya padi di lahan 
sawah irigasi dapat memutus siklus hidup hama 
dan penyakit tanaman. Hama tikus dapat menjadi 
ancaman dalam budidaya padi sepanjang tahun 
(Sudarmaji dan Herawati, 2017).

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui 
pertumbuhan tanaman padi dengan teknik 
budidaya padi salibu, sehingga memberikan 
gambaran mengenai keragaan tanaman padi 
maupun kondisi hama dan penyakit tanaman 
padi.

BAHAN DAN METODE
Lokasi pengkajian dilakukan di Desa 

Cibeureum Kulon, Kecamatan Cimalaka, 
Kabupaten Sumedang. Waktu pengkajian dari 
bulan April sampai Agustus 2017.  Pengkajian 
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dilaksanakan pada lahan milik petani anggota 
Kelompok Kadu, dengan luasan 2000 m2. 

Persiapan budidaya padi salibu dilakukan 
seminggu sebelum panen, dimana kondisi air 
dipelihara dalam kondisi macak-macak. Panen 
dilakukan lebih cepat semingu dibanding 
panen biasanya. Sisa jerami hasi pemotongan 
panen dibiarkan dengan kondisi air macak-
macak, dan jerami sisa panen diusahakan 
jangan sampai tergenang untuk mencegah 
pembusukan. Pupuk organik diberikan setelah 
panen. Seminggu setelah panen dilakukan 
pemotongan ulang jerami dengan ketinggian 
3-5 cm dengan menggunakan mesin pemotong 
rumput. Pemupukan diberikan pada dua kali 
pada umur 14 dan 40 hari sesudah pemotongan 
(HSP) ulang jerami. Penyiangan dilakukan 
pada 3 dan 7 minggu setelah pemotongan ulang 
jerami. Penyulaman dilakukan bersamaan 
dengan penyiangan, tanaman untuk penyulaman 
diambil dari tanaman yang jumlah anakannya 
cukup banyak.

Pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan pada patok-patok pengamatan 
yang telah dipasang. Jumlah patok pengamatan 
adalah 30 patok yang disebar secara merata 
pada lahan sawah salibu.  Data yang diamati 
terdiri dari data agronomis tanaman yaitu tinggi 
tanaman dan jumlah anakan, data komponen 
hasil yaitu jumlah gabah isi per malai, jumlah 
gabah hampa per malai, bobot 1000 butir 
gabah dan data ubinan serta data organisme 
pengganggu tumbuhan (OPT). Analisis data 
dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi wilayah
Desa Cibeureum Kulon tergolong pada 

daerah berbukit-bukit dengan tipologi desa 
tergolong wilayah perdesaan.  Desa Cibeurem 
Kulon berada pada ketinggian 471 s/d 992 
m dpl.  Topografi  di Desa Cibeureum Kulon 
terdiri dari daerah datar sekitar 85%, berbukit/
bergelombang sekiar 6% dan berbukit/curam 
sekitar 9%. 

Luas lahan Desa Cibeureum Kulon seluas 
267,77 ha terdiri dari sawah seluas 61,25 ha 
dan darat 206,52 ha.  Namun dari lahan darat 
tersebut sebanyak 42 ha merupakan lahan galian 
C, dan sisanya berupa pemukiman dan sebagian 
hutan rakyat dan kebun.

Kondisi pengairan di lokasi pengkajian 
tersedia air sepanjang waktu, dan memiliki 
indeks pertanaman padi 3 kali setahun (IP300).  
Waktu tanam sudah menerapkan sistem tanam 
serempak dengan jadwal yang sudah disepakati 
oleh anggota kelompok tani dengan jadwal 
waktu sebar benih pada bulan April, Agustus 
dan Desember.

Pertumbuhan Tanaman

• Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan
Tinggi tanaman varietas IR64 sistem salibu 

lebih pendek (75 cm) dibandingkan sistem tapin 
(89 cm), begitu juga dengan jumlah anakan 
pada tanaman salibu lebih sedikit dibanding 
pada tanaman dengan sistem tanam pindah 
(tapin). Secara morfologi, jumlah anakan dan 
jumlah anakan produktif padi ratun umumnya 
lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman 
pertama (Vergara et al. 1988; Oad et al. 2002a; 
Akhgari & Niyaki 2014; Faruq et al. 2014). Hal 
ini dikarenakan jumlah karbohidrat tersedia di 
batang padi yang diperlukan untuk pengisian 
biji pada tanaman ratun lebih sedikit, sehingga 
hasil panen ratun lebih rendah dari hasil 
tanaman pertama (Pasaribu, 2016). Oad et al. 
(2002a) melaporkan bahwa pertumbuhan dan 
produktivitas padi pada ratun  berbeda dengan 
tanaman pertama.

Jumlah tunas yang tumbuh ditentukan 
oleh tinggi pada pemotongan batang tanaman 
pertama, tetapi kondisinya sangat dipengaruhi 
oleh sisa asimilat yang terdapat pada sisa batang 
padi saat panen tanaman pertama yang berfungsi 
sebagai cadangan pada batang, sehingga 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman 
ratun dan tingkat vigor ratun (Vergara et al. 
1988). Tinggi pemotongan dapat mempengaruhi 
jumlah anakan, periode pertumbuhan, vigor 
ratun dan hasil biji (De Datta dan Bernasor, 
1988). 

Selain itu, perbedaan ini dapat disebabkan 
karena pada sistem budidaya padi salibu terdapat 
serangan tungro pada awal pertumbuhan. 
Pada dua minggu setelah pemotongan ulang 
jerami tanaman padi salibu terserang tungro 
dengan kategori berat.  Untuk menanggulangi 
serangan tungro tersebut, maka tanaman padi 
yang terserang tungro dieradikasi, dengan cara 
mengambil tanaman yang terserang saja. Proses 
eradikasi ini berakibat pada berkurangnya 
jumlah anakan, selain itu pertumbuhan tanaman 
menjadi terganggu setelah serangan tungro
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Berdasarkan deskripsi varietas, varietas 
IR64 memiliki tinggi tanaman 115-126 cm 
dan jumlah anakan produktif 20-35 batang 
(Suprihanto, et al, 2010).  Farooq et al. (2010), 
menyatakan bahwa varietas IR64 menghasilkan 
tinggi maksimum pada saat diairi secara teratur 
dibandingkan pada kondisi kekeringan (gogo).  
Dengan kondisi lokasi yang cukup dengan 
pengairan, seharusnya varietas IR64 dapat 
tumbuh dengan normal. Jumlah anakan produktif 
pada padi sawah cenderung meningkat dengan 
meningkatnya jumlah anakan maksimum (Gani, 
et al. 1981).
Tabel 1. Rata-rata Tinggi tanaman dan Jumlah 

Anakan Sistem Salibu dan Sistem 
Tapin

1 bulan 2 bulan 3 bulan
Tinggi Tanaman
Salibu 49,97 cm 61,9 cm 75 cm
Sistem Tapin 54 cm 99 cm 111 cm

Jumlah Anakan
Salibu 17,3 15,53 15
Sistem Tapin 17 20 24

Sumber: Data Primer 2017

Hama dan Penyakit
Berdasarkan pengamatan di lokasi 

pengkajian serangan hama paling banyak 
terjadi pada umur 28 hari setelah pemotongan 
ulang jerami. Umur 28 hari setelah pemotongan 
ulang jerami merupakan waktu serangan hama 
dan penyakit paling tinggi. Lokasi pengkajian 
budidaya padi salibu merupakan lokasi yang 
waktu tanamnya sudah menerapkan jadwal 
serempak. Dengan adanya budidaya salibu 
menyebabkan tidak ada pemutusan siklus untuk 
hama dan penyakit, sedangkan pada umur 28 
hari setelah pemotongan ulang jerami sebagian 
besar lokasi masih dalam masa bera karena 
sedang melakukan pengolahan lahan. Hal 
ini mengakibatkan lokasi penanaman salibu 
menjadi sasaran atau tempat berkumpulnya 
hama dan penyakit tanaman padi.

Sumber: Data Primer 2017

Keterangan: 
HSP: hari setelah pemotongan jerami; PB: Penggerak 
batang; BLB: Bacterial Leaf Blight atau hawar daun 
bakteri; HPP: Hama putih palsu; WBC: wereng batang 
coklat; WDH: wereng daun hijau; WS : walang sangit

Gambar 1.  Serangan hama dan penyakit pada tanaman 
salibu

Pada umur 28 hari setelah pemotongan 
jerami (HSP) paling banyak ditemukan wereng 
hijau yang merupakan vektor penyakit tungro. 
Widiarta menyatakan (2005) kepadatan populasi 
wereng hijau umumnya rendah (kurang dari 
1 ekor imago/rumpun) dan hanya meningkat 
sekali selama satu periode pertanaman padi, 
terutama pada pola tanam tidak serempak.  
Seperti yang dinyatakan oleh Widiarta (2005) 
bahwa penyakit tungro dapat menyebabkan 
jumlah anakan dan gabah bernas berkurang, 
sehingga tanaman tidak dapat mencapai potensi 
produksi.  Serangan tungro pada budidaya 
salibu menyebabkan tinggi tanaman dan jumlah 
anakan kurang optimal. 

Serangan hama yang menyerang pada 
fase generatif adalah serangan burung.  Lokasi 
budidaya padi salibu merupakan lokasi yang 
pertama kali memasuki fase generatif dibanding 
lokasi lainnya. Kondisi ini menyebabkan lokasi 
budidaya padi salibu menjadi sasaran bagi 
burung pemakan biji karena menyediakan bahan 
makanan bagi burung pemakan biji.

Produktivitas
Menurut Taslim dan Fagi (1988), budidaya 

padi sawah dapat menghasilkan produksi 4-8 
ton/ha, dan Suprihatno et al. (2009) menyatakan 
bahwa IR64 berpotensi menghasilkan produksi 
rata-rata 5.0 ton/ha dan berpotensi menghasilkan 
6 ton/ha.

Produktivitas tanaman salibu ternyata 
lebih rendah dibanding tanaman pokok pada 
musim sebelumnya, dan juga lebih rendah 
bila dibandingkan dengan tanaman padi IR64 
dengan sistem tapin pada musim yang sama 
(Tabel 2.). Produktivitas padi salibu lebih 
rendah dibandingkan dengan sistem tapin 
disebabkan adanya serangan penyakit tungro 
pada awal pertanaman. Kehilangan hasil pada 
stadia infeksi 2−12 minggu setelah tanam 
(MST) berkisar antara 90−20% (Widiarta, 
2005). Hasil ini serupa dengan hasil penelitian 
Utari (2015) dimana terjadi penurunan hasil. 
Penelitian sebelumnya (Chauhan et al. 1985; 
Sanni et al. 2009; Tari 2011; Liu et al. 2012) 
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juga telah melaporkan bahwa hasil panen ratun 
lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman 
pertama.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian padi Salibu yang dilakukan pada 
beberapa daerah di Sumatra Barat yang cukup 
bagus antara lain di Kabupaten Agam dengan 
hasil 7.2 ton/ha (meningkat 20% dibanding 
tanaman pertamanya), Kabupaten Tanah Datar 
dengan hasil 6.4 ton/ha (meningkat 10-15% 
dibanding tanaman pertamanya) (Erdiman 
2013).  Perbedaan ini bisa disebabkan oleh 
perbedaan varietas, kesuburan lahan, kondisi 
alamnya, dan serangan hama dan penyakit 
tumbuhan.
Tabel 2. Perbandingan komponen hasil umur 

panen, dan produktivitas budidaya 
salibu dengan sitem tanam pindah 
(tapin)

Tanaman 
Pokok
Musim 

sebelumnya 
(MH)

Salibu I
(MK I)

Sistem Tapin
Musim yang 
sama dengan 
salibu (MK I)

Gabah isi 
(butir)

93,67 76,2 90,2

Gabah Hama 
(butir)

13,1 16,9 12,9

Umur panen 
(hari)

110 90 110

Produktivitas 
(ton/ha)

5,5 3,04 4,0

Sumber: Data Primer 2017

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Produktivitas padi pada MKI dengan 
budidaya padi salibu pertama untuk varietas 
IR64 memberikan hasil lebih rendah 
dibanding tanaman pokok maupun sistem 
tapin pada musim yang sama. Penurunan 
produktivitas disebabkan karena adanya 
serangan hama dan penyakit pada awal 
pertanaman, sehingga pertumbuhannya 
kurang maksimal.

2. Budidaya padi salibu sebaiknya diterapkan 
pada lokasi yang bukan merupakan lokasi 
endemik hama dan penyakit tanaman padi.

3. Budidaya padi salibu sebaiknya dilakukan 
pada hamparan yang luas, karena pada 
luasan yang sempit akan menjadi tempat 
berkumpulnya hama dan penyakit.

4. Perlu kajian lebih lanjut untuk budidaya 
salibu khususnya di Jawa Barat terkait 
dengan kerentanan budidaya padi salibu 

terhadap serangan hama dan penyakit 
tanaman padi.
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